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ABSTRAK 
 

Hari Syaputra/222017258/2021 Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan 

Menggunakan Perspektif Fraud Diamond (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi terjadinya kecurangan laporan 

keuangan dengan menggunakan analisis fraud diamond. penipuan merupakan 

suatu konsep yang menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang 

melakukan kecurangan, yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan. 

deteksi kecurangan laporan keuangan menggunakan perspektif fraud diamond, 

studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019. Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

metode Untuk penentuan, sampel sebanyak 10 perusahaan. Metode analisis yang 

digunakan adalah. analisis regresi berganda dengan SPSS versi 22 Hasil studi 

menunjukkan bahwa: 1)Stabilitas keuangan, target keuangan, perubahan auditor 

tekanan keuangan, opini audit, kapabilitas tidak berpengaruh terhadap indikasi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 2)pemantauan efektif berpengaruh 

signifikan terhadap indikasi indication terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Kata kunci : kecurangan laporan keuangan dan fraud diomond 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kecurangan laporan keuangan telah sering terjadi dan menjadi suatu 

hal yang biasa sehingga banyak menarik perhatian publik sebagai suatu 

permasalahan yang menjadi pusat perhatiaan para pelaku bisnis. Bahkan di 

Indonesia kecurangan laporan keuangan sudah menjadi kebiasaan dari tahun 

ke tahun. ACFE (Association of certified Fraud Examiner, 2000) membagi 

Fraud kedalam tiga yaitu: Penggelapan Aset (Asset Missapropriation) 

Penyimpangan ini meliputi penyalahgunaan atau pencurian asset/harta 

perusahaan. Asset missapropriation merupakan Fraud yang paling mudah 

dideteksi karena sifatnya yang tangible atau dapat dihitung. Pernyataan yang 

Salah (Fraudulent Missatement) hal ini dilakukan dengan melakukan rekayasa 

terhadap laporan keuangan untuk memperoleh keuntungan dari berbagai 

pihak, Penggelapan aktiva perusahaan juga dapat menyebabkan laporan 

keuangan perusahaan tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum dan menghasilkan laba yang atraktif. Korupsi (Corruption) 

merupakan Fraud paling sulit dideteksi karena korupsi biasanya tidak 

dilakukan oleh satu orang saja tetapi sudah melibatkan pihak lain (kolusi). 

Kerjasama yang dimaksud dapat berupa penyalahgunaan wewenang, 

penyuapan, penerimaan hadiah yang illegal dan pemerasan secara ekonomis. 

Laporan keuangan merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam 
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keberlangsungan kegiatan operasioanal perusahaan. Kecurangan laporan 

keuangan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh oknum 

tertentu ataupun perusahaan itu sendiri dalam memanipulasi laporan keuangan 

sedemikian rupa yang bisa mengakibatkan kerugian bagi pihak yang 

memanfaatkan laporan keuangan sebagai tolak ukur keberhasilaan perusahaan 

dengan demikian, pihak yang dirugikan ialah para pengguna laporan 

keuangan, terutama investor dan kreditor dengan menyajikan dan merekayasa 

nilai matrial yang ada di dalam laporan keuangan. Manipulasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan yang bermaksud agar saham perusahaan 

selalu diminati para investor. Laporan keuangan menggambarkan  kinerja 

yang dilakukan perusahaan selama satu periode akuntansi. Tujuan laporan 

keuangan adalah memberi informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus 

kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar para pengguna laporan 

keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukkan tanggung jawab manajer atas sumber daya yang 

dipercayakannya. 

Kemajuan ekonomi dan kemajuan teknologi informasi mendorong 

munculnya pelaku kecurangan baru untuk memperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya. Menurut Tuanakotta (2015), fraud adalah perbuatan yang 

disengaja oleh seseorang atau beberapa orang diantara manajemen, TCWG 

(those charged with governance), pegawai atau pihak ketiga, dengan menipu 

untuk memperoleh keuntungan yang tidak dapat dibenarkan atau keuntungan 

yang tidak sah/melawan hukum. Kecurangan atau yang sering disebut fraud, 
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dalam rangka menindaklanjuti berbagai kecurangan (fraud) yang terjadi, 

bidang akuntansi mengembangkan adanya akuntansi forensik yang bertujuan 

untuk mencari bukti-bukti penyimpangan atau kecurangan sehingga dapat 

mengerahkan pelakunya ke meja pengadilan, sehingga akuntansi forensik ini 

digunakan apabila telah diyakini bahwa di suatu instansi terdapat indikasi 

adanya pelaku kejahatan (korupsi, kecurangan, dan sebagainya). Fraud 

merupakan penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian 

tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan 

bagi pelaku kecurangan (Betri 2018:17). Kecurangan umumnya terjadi karena 

adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk 

memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya pembenaran terhadap 

tindakan tersebut. 

Fraud Triangle Salah satu konsep dasar dari pencegahan dan 

pendeteksian Fraud adalah Fraud triangle. Konsep ini disebut juga Cressey’s 

Theory karena memang istilah ini muncul karena penelitian yang dilakukan 

oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. Penelitian Cressey diterbitkan 

dengan judul Other’s People Money: A Study in the Social Psychology of 

Embezzelent. Penelitian Cressey ini secara umum menjelaskan alasan 

mengapa orang-orang melakukan Fraud. Ada tiga elemen Fraud triangle, 

antara lain : Opportunity (kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), dan 

Pressure (tekanan). 

Fraud diamond merupakan sebuah pandangan baru tentang  fenomena 

 

Fraud yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004). Fraud  diamond 
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merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari teori Fraud triangle oleh 

Cressey(1953). Fraud diamond menambahkan satu elemen kualitatif yang 

diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap Fraud yakni Capability. 

Pressure (tekanan) merupakan dorongan atau motivasi ataupun tujuan 

yang ingin diraih tetapi dibatasi oleh ketidak mampuan untuk meraihnya, 

sehingga dapat mengakibatkan seseorang melakukan tindakan kecurangan 

(Albrecht, 2012). Pada penelitian ini, pressure diwakili oleh financial target 

yang diproksikan dengan ROA (Return on Asset) atau tingkat pengembalian 

aset. Rasio ini mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan dalam mengelola 

asetnya untuk menghasilkan laba dalam satu periode. Kemudian pressure 

diwakilkan juga oleh financial pressure yang diproksikan oleh leverage ratio 

yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kembali 

hutangnya atau kewajibannya. 

Opportunity (kesempatan) biasanya disebabkan karena lemahnya 

pengendalian internal suatu organisasi, penyalahgunaan wewenang, aturan 

akuntansi dan pengendalian internal (Ristianingsih, 2017). SAS No. 99 

menyatakan bahwa peluang pada kecurangan laporan keuangan dapat terjadi 

efektivitas pengawasan (effective monitoring) 

Rasionalization (rasionalisasi) merupakan komponen yang penting 

dalam terjadinya kecurangan. Rasionalisasi menjadikan pelaku kecurangan 

melakukan pembenaran atas tindakan yang dilakukannya (Mardiani, et al, 

2016). Rasionalisasi dapat diukur dengan perubahan pada auditor. Perubahan 

kantor akuntan publik yang dilakukan oleh perusahaan dapat mengakibatkan 
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stress period, adanya perubahan auditor pada dua tahun periode dapat 

mengindikasi terjadinya kecurangan. 

Capability atau kemampuan artinya seberapa besar daya dan kapasitas 

dari seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan di lingkungan 

perusahaan (Yesiariani & Rahayu, 2017). Proksi yang digunakan pada 

kemampuan adalah perubahan direksi. 

Dalnial (2014), Financial Statement Fraud / Fraudulent Financial 

Reporting (Kecurangan laporan keuangan) merupakan penipuan yang sengaja 

dilakukan oleh manajemen yang dapat merugikan pihak investor dan kreditur 

melalui penyesatan laporan keuangan. Selain itu kecurangan laporan keuangan 

digambarkan sebagai skema yang telah dirancang untuk menipu dengan 

dekumen-dokumen yang fiktif dan representasi dengan demikian laporan 

keuangan tersebut disiapkan dengan maksud untuk mengelabuhi pengguna. 

Selain hal tersebut, kecurangan laporan keuangan yang dirancang untuk 

mengelabuhi pengguna berisi angka-angka yang tidak mewakili angka yang 

benar, atau merupakan angka yang sengaja disajikan dengan tidak benar. 

Ruankaew (2016) mengemukakan bahwa setiap pelaku menghadapi berbagai 

jenis tekanan untuk melakukan tindakan kecurangan. Tekanan yang dirasakan 

tersebut didefinisikan sebagai motivasi yang mengarahkan pelaku kecurangan 

untuk terlibat dalam perilaku yang tidak etis. Pada umumnya kecurangan 

tersebut dapat terjadi dan akan selalu terjadi jika tidak ada pencegahan dan 

pendeteksian. Unsur utama dalam kecurangan adalah bersifat rahasia dan 

tersembunyi. Perusahaan ataupun institusi pemerintah memerlukan seorang 
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auditor untuk melakukan audit atas laporan keuangan. Tanpa menggunakan 

jasa auditor indenpenden, manajemen perusahaan tidak akan mampu 

menyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen 

perusahaan berisi informasi yang dapat dipercaya karena dari sudut pandang 

pihak luar, manajemen mempunyai kepentingan, baik kepentingan keuangan 

maupun kepentingan lainnya. 

Alasaan peneliti memilih fraud diamond untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan dikarenakan perilaku yang tidak baik sehingga 

menimbulkan kerugian dari berbagai pihak yang berkaitan. Kasus kecurangan 

laporan keuangan yang terjadi di Indonesia seringkali terjadi banyaknya 

kebutuhan yang harus dipenuhi seringkali membuat seseorang berperilaku 

tidak etis tujuannya untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Secara umum, kecurangan akan selalu terjadi jika tidak ada 

pencegahan dan pendeteksian. Melihat kasus di Indonesia, korupsi atau fraud 

tidak hanya terjadi di sektor lembaga pemerintah saja, melainkan di sektor 

swasta juga banyak terjadi. (Hamdani etal. 2017) Menurut teori Cressey 

(1953) diteruskan oleh Skousenetal (2008) terdapat tiga kondisi yang selalu 

hadir dalam tindakan fraud yaitu pressure, opportunity, dan rationalization 

yang disebut sebagai fraudtriangle untuk meningkatkan pencegahan dan 

pendeteksian fraud, kemudian diperkenalkanlah unsur yang keempat yaitu 

“capability” (Wolfe dan Hermanson 2004). Fraud Diamond adalah 

pandangan baru terhadap fenomena fraud yang diusulkan oleh Wolfe & 

Hermanson (2004). Teori ini adalah bentuk pembaruan dari Teori Fraud 
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Triangle oleh Cressey (1950) yang menambahkan elemen qualitatif yang 

diyakini memiliki hubungan signifikan dengan tindakan fraud. Jika dalam 

Teori Fraud Triangle (Cressey, 1950) Tuanakotta (2010:207) menjelaskan 

bahwa terdapat elemen yaitu Incentive/Pressure (tekanan), Opportunity 

(peluang), dan Rasionalization (rasionalisasi), 3 elemen tersebut dalam Teori 

Fraud Diamond mengalami penambahan elemen yaitu Capability 

(kemampuan). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daniel & Hardika. (2015), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tekanan diproksikan oleh 

stabilitas keuangan, tekanan eksternal, dan target keuangan, kesempatan 

diproksikan oleh pemantauan dan sifat industri yang tidak efektif; 

Rasionalisasi adalah diproksikan oleh pergantian auditor dan kemampuan 

yang diproksikan oleh perubahan direksi. Namun dalam penelitian ini terbukti 

bahwa variabel tekanan dengan proksi stabilitas keuangan, tekanan eksternal 

dan target keuangan, variabel kesempatan, sifat industri, variabel pemantauan 

dan rasionalisasi yang diproksikan perubahan auditor hasilnya tidak efektif 

dan tidak mempengaruhi kecurangan laporan keuangan sedangkan variabel 

kemampuan dengan pergantian wakil direksi memberi hasil positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan kecurangan. 

Penelitian di Indonesia tentang deteksi kecurangan telah dilakukan 

sebelumnya oleh Sukirman dan Maylia (2013) yang menunjukkan bahwa 

financial stability, external pressure dan financial target dan nature of 

industry tidak berpengaruh terhadap fraud. Hanya satu variabel yang 
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berpengaruh terhadap fraud yaitu audit report yang merupakan proksi dari 

rasionalisasi. 

Laila T & Marfuah, (2015), hasilnya disimpulkan sebagai berikut: 

Financial stability (ACHANGE) dan external pressure (LEVERAGE) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan yang mempunyai ketidakstabilan 

keuangan dan tekanan eksternal yang tinggi, manajemen mempunyai potensi 

yang lebih tinggi dalam melakukan kecurangan laporan keuangan. Variabel 

effective monitoring (IND) berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

statement fraud. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi 

komite audit independen, maka proses monitoring terhadap peusahaan 

semakin efektif sehingga akan menurunkan potensi manajemen untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Variabel personal financial need, 

financial target, nature of industry dan rationalization tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, artinya keempat variabel 

tersebut tidak mampu mendeteksi potensi kecurangan yang terjadi dalam 

perusahaan. 

Fenomena kecurangan laporan keuangan yang terjadi adalah Kondisi 

perusahaan yang tidak sehat membuat manajemen melakukan manipulasi pada 

laporan keuangan yang semata- mata dilakukan supaya tidak kehilangan 

kepercayaan investor. Di sisi yang lain pihak, investor tentunya mengharapkan 

keuntungan dari investasinya kepada perusahaan tertentu. Manajemen 

menyediakan laporan keuangan yang berisi informasi yang tidak valid yang 
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digunakan investor sebagai dasar pertimbangan melakukan investasi. Investor 

pasti tidak akan mau apabila uang yang diinvestasikannya ke perusahaan 

menjadi terbuang sia-sia akibat analisis investasi yang salah dan timbul lah 

Konflik kepentingan (Conflict of Interest) inilah yang mengakibatkan 

terjadinya Financial Statement Fraud. Menurut Cressey (2002) beberapa 

faktor yang disebut Fraud triangle merupakan hal utama yang menyebabkan 

perusahaan melakukan Fraud. Fraud triangle terdiri dari : Pressure (tekanan), 

Opportunity (kesempatan), dan Rationalization (rasionalisasi). Namun ada 

faktor lain yang tidak dapat dikesampingkan dalam menganalisis Fraud. Wolfe 

dan Hermanson (2009) berpendapat bahwa disamping ketiga faktor dalam 

Fraud triangletersebut terdapat faktor lain yang juga berperan besar dalam 

terjadinya Fraud yakni Kapabilitas (Capability) dengan demikian Fraud 

triangle dari Cressey dikombinasikan dengan Capability menjadi suatu 

kesatuan baru yakni Fraud Diamond yang percayai dapat menjadi unsur-unsur 

utama perusahaan melakukan Fraud. 

Salah satu contoh kasusnya yaitu, kecurangan yang dilakukan laporan 

keuangan PT Kimia Farma Tbk adalah adanya penggelembungan laba bersih 

pada laporan keuangan PT Kimia Farma pada tahun 2001. Penggelembungan 

itusenilai Rp. 32.668 milyar. Laporan keuangan yang seharusnya Rp. 99.594 

milyarditulis Rp. 132 milyar. Kasus kesalahan dalam laporan keuangan PT 

Kimia Farmaini telah menjadi perkara pidana karena sudah termasuk kategori 

pernyataan yangmenyesatkan. Kesalahan penyajian yang berkaitan dengan 

persediaan timbul karena nilai yang ada dalam daftar harga persediaan 
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digelembungkan. PT Kimia Farma, melalui direktur produksinya, menerbitkan 

dua buah daftar harga persediaan (master prices) pada tanggal 1 dan 3 

Februari 2002. Daftar harga per 3 Februari ini telah digelembungkan nilainya 

dan dijadikan dasar penilaian persediaan pada unit distribusi Kimia Farma per 

31 Desember 2001. Berdasarkan penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa 

KAP yang mengaudit laporan keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti 

standar audit yang berlaku, namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut. 

Selain itu, KAP tersebut juga tidak terbukti membantu manajemen melakukan 

kecurangan tersebut. Bapepam juga mendapati beberapa bukti kesalahan, 

yakni terdapat kesalahan penyajian dalam laporan keuangan PT Kimia Farma 

yang mengakibatkan overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2001 sebesar Rp32,7 miliar yang merupakan 2,3 % dari 

penjualan dan 24,7% dari laba bersih PT Kimia Farma Tbk dimana kesalahan 

tersebut terdapat pada beberapa unit yang tidak disampling oleh Akuntan, 

yakni unit industrial bahan baku (overstated pada penjualan sebesar Rp2,7 

miliar) dan unit Pedagang Besar Farmasi (overstead pada persediaan barang 

sebesar Rp8,1 miliar) Sebagai akibat dari kejadian ini maka PT Kimia Farma 

dikenakan denda sebesar Rp 500 juta, direksi lama PT Kimia Farma terkena 

denda Rp1 miliar, serta partner HTM yang mengaudit Kimia Farma didenda 

sebesar 100 juta rupiah. Kesalahan yang dilakukan oleh partner HTM tersebut 

adalah bahwa ia tidak berhasil mengatasi risiko audit dalam mendeteksi 

adanya penggelembungan laba yang dilakukan PT Kimia Farma, walaupun ia 

telah menjalankan audit sesuai SPAP. 
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Kasus PT Krakatau Steel juga telah banyak disorot akibat penurunan 

kinerja perusahaan selama tujuh tahun terakhir yang selalu mengalami 

kerugian. Kerugian ini disebabkan banyak faktor: penjualan menurun, biaya 

produksi baja masih tinggi dan utang. Menurut BPS, nilai impor besi dan baja 

pada Juli 2018 sudah tumbuh 56,55 persen menjadi US$996,2 juta dari 

periode yang sama tahun sebelumnya. Impor ini yang menyebabkan produk 

Krakatau Steel tidak cukup bersaing. Dari segi kekuatan pasar, Direktur 

Utama Krakatau Steel Silmy Karim, mengatakan bahwa kondisi pasar saat ini 

sangat kompetitif. Menurutnya, turunnya pendapatan merupakan efek dari 

volume penjualan yang turun secara tahunan secara rata-rata. Selain volume 

penjualan, harga jual produk pun juga ikut turun. Dalam Laporan Tahunan 

2019, beban kerugian pada periode berjalan mencapai US$36 juta atau setara 

dengan Rp504 miliar (kurs Rp14.038 per dolar AS). Beban tersebut 

membengkak dari bulan Maret 2018 sebesar US$5,30 juta 

Aktivitas manipulasi pencatatan laporan keuangan yang dilakukan 

manajemen tidak terlepas dari bantuan akuntan. Akuntan yang melakukan hal 

tersebut memberikan informasi yang menyebabkan pemakai laporan keuangan 

tidak menerima informasi yang adil (fair). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Deteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan Dengan Menggunakan Perspektif Fraud Diamond 

Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2019”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas adalah bagaimanakah kecurangan laporan keuangan bisa di 

deteksi mengunakan fraud diamond Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Sehubungan dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di 

atas maka tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui kebenaraan tentang 

apakah fraud diamond berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan? 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

 
 

1. Bagi penulis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

penelitian ilmu pengetahuan dibidang akuntansi, khususnya dalam 

bidang akuntansi forensik dan audit investigasi. 
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2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk 

mengetahui bahwasannya telah terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya sebagai pertimbangan bagi yang menghadapi masalah 

serupa. 
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